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   Masalah terhadap Peningkatan Hasil  Belajar Siswa pada Pokok  
   Bahasan Virus Kelas X SMA Makassar Mulya  
 Skripsi ini membahas mengenai efektifitas  penerapan model pembelajaran 
berdasarkan masalah terhadap peningkatan hasil belajar pada pokok bahasan virus di  
kelas X SMA Makassar Mulya. Rumusan masalah dalam penelitian  ini adalah 
bagaimana hasil belajar biologi siswa kelas X SMA Makassar Mulya dalam pokok 
bahasan virus sebelum penerapan model pembelajaran berdasarkan masalah, 
bagaimana hasil belajar biologi siswa kelas X SMA Makassar Mulya dalam pokok 
bahasan virus setelah penerapan model pembelajaran berdasarkan masalah, dan 
apakah model pembelajaran berdasarkan masalah efektif dalam meningkatkan hasil 
belajar siswa pada pokok bahasan virus di kelas X SMA Makassar Mulya. Penelitian 
ini bertujuan untuk mendapatkan informasi mengenai hasil belajar Biologi siswa 
kelas X SMA Makassar Mulya tahun ajaran 2010/2011 yang diajar sebelum 
penerapan model pembelajaran berdasarkan masalah dan yang diajar sesudah 
penerapan model pembelajaran berdasarkan masalah, dan untuk mengetahui 
efektivitas model ini dalam meningkatkan hasil belajar siswa yang mencakup tiga 
ranah, yaitu  kognitif, afektif, dan psikomotorik 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
eksperimen, yaitu Pre Experimental dengan desain penelitian One Group Pre-test 
and Post-test. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Makassar Mulya yang 
berjumlah 39 orang. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
tes hasil belajar siswa, lembar observasi dan pedoman wawancara. Teknik analisis 
data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan analisis statistik 
inferensial. 
Dari data yang diperoleh dapat diketahui bahwa dengan menggunakan model 
pembelajaran berdasarkan masalah terjadi peningkatan hasil belajar. Untuk tes hasil 
beajar siswa sebelum diajar dengan penerapan  model pembelajaran berdasarkan 
masalah masuk dalam kategori rendah dengan nilai rata-rata 44,4 dan hasil belajar 
siswa kelas X SMA Makassar Mulya setelah diajar melalui penerapan  model tersebut 
masuk dalam kategori tinggi dengan rata-rata 67,5. Peningkatan hasil belajar siswa 
juga didukung oleh hasil observasi dan wawancara dengan siswa yang bersangkutan. 
Untuk hasil analisis statistik inferensial (uji-t) diperoleh  thitung = 9,51, dan karena  
thitung > ttabel (9,51 > 2,024) sehingga Ho ditolak dan H1 diterima. Jadi penggunakan  
model pembelajaran berdasarkan masalah terbukti efektif dalam meningkatkan hasil 








A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan sarana terpenting untuk mewujudkan kemajuan 
bangsa dan Negara karena dengan pendidikan yang bermutu, akan tercipta 
sumber daya manusia yang berkualitas.  
Salah satu persoalan besar yang dihadapi bangsa Indonesia saat ini 
adalah rendahnya kualitas pendidikan. Rendahnya kualitas pendidikan tersebut 
disebabkan oleh banyak faktor salah satunya ialah mengenai penerapan model 
ataupun metode pembelajarannya (Slameto 2003, 65). 
Selama ini pendidikan kita masih didominasi oleh pandangan bahwa 
pengetahuan sebagai perangkat fakta-fakta yang harus dihafal. Kelas masih  
berfokus pada guru sebagai sumber utama pengetahuan, kemudian ceramah 
menjadi pilihan utama strategi belajar  
Pola pembelajaran seperti itu harus diubah dengan cara menggiring 
peserta didik mencari ilmunya sendiri. Guru hanya sebagai fasilitator, sedangkan 
peserta didik harus menemukan konsep-konsep secara mandiri. Selain itu, 
tuntutan perkembangan zaman mengakibatkan perlunya perubahan cara mengajar 
dan belajar. Banyak hal yang perlu dikondisikan oleh guru misalnya 
menyesuaikan bahan pembelajaran dengan perkembangannya. Oleh karena itu, 
 
 
guru dituntut untuk dapat menggunakan model pembelajaran yang mampu 
mengakomodasi perkembangan ilmu pengetahuan saat ini. 
Perkembangan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) sendiri telah melaju dengan 
pesatnya karena selalu berkaitan erat dengan perkembangan teknologi yang 
memberikan  wahana yang memungkinkan perkembangan tersebut. 
Perkembangan yang pesat ini harusnya bisa menggugah para pendidik untuk 
dapat merancang dan melaksanakan pendidikan yang lebih terarah pada 
penguasaan konsep IPA, yang dapat menunjang kegiatan sehari-hari dalam 
masyarakat. 
Pendidikan IPA menekankan pada pemberian pengalaman langsung 
untuk mengembangkan kompetensi agar peserta didik menjelajahi dan 
memahami alam sekitar secara ilmiah. Pendidikan IPA diarahkan untuk mencari 
tahu dan berbuat sehingga dapat membantu peserta didik untuk memperoleh 
pemahaman yang lebih mendalam tentang dirinya sendiri dan alam sekitar 
(BSNP 2006, 1). 
Oleh karena itu, tugas guru di kelas tidak sekadar menyampaikan 
informasi demi pencapaian tujuan pembelajaran, tetapi juga menciptakan 
pengalaman belajar siswa, guru harus berupaya agar kegiatan di kelas dapat 
memberikan kesempatan yang seluas-luasnya bagi pengalaman siswa. Guru 
harus mampu menemukan model dan teknik yang dapat mendukung peranannya 




Biologi merupakan salah satu pelajaran IPA yang berkaitan dengan cara 
mencari tahu dan memahami alam semesta secara sistematis, sehingga biologi 
bukan hanya merupakan penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-
fakta, konsep-konsep, dan prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses 
menemukan. 
Sesuai dengan faham konstruktivisme, pengetahuan itu dibangun sendiri 
dalam pikiran siswa, pengetahuan tersebut dapat diperoleh dari pengalaman fisik 
dan juga dari orang lain melalui hubungan  sosial. Pengetahuan tidak dapat 
ditransfer begitu saja dari otak seorang guru kepada siswa, siswa sendiri yang 
harus memaknai apa yang telah diajarkan dengan menyesuaikan terhadap 
pemahamannya, dan salah satu penerapan konstruktivisme yang dapat diterapkan 
dalam pembelajaran di sekolah adalah model pembelajaran berdasarkan masalah. 
Model pembelajaran ini dapat dilakukan dengan menerapkan berbagai macam 
strategi di dalamnya, salah satunya dengan menggunakan metode diskusi. 
Menurut Smith (Amir 2009, 27) model pembelajaran berdasarkan 
masalah ini dapat meningkatkan kecakapan pemecahan masalah, lebih mudah 
mengingat, meningkatkan daya paham, meningkatkan pengetahuan yang relevan 
dengan dunia praktik, membangun kemampuan kepemimpinan dan kecakapan 
berinteraksi dalam tim (kerja sama) serta memotivasi pemelajar. 
I wayan distrik (2006) dalam skripsinya yang berjudul ”Pembelajaran 
Berdasarkan Masalah dengan Model Inkuiri untuk Meningkatkan Konsepsi-
Konsepsi, Aktivitas dan Hasil Belajar Sains Siswa SMP” dijelaskan bahwa 
 
 
model pembelajaran berdasarkan masalah sangat baik diterapkan untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa dan aktivitas belajar siswa yang rendah. 
Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk menerapkan model pembelajaran 
berdasarkan masalah ini dalam Mata Pelajaran Biologi SMA kelas X pada pokok 
bahasan virus. 
Virus  merupakan hal yang tidak asing lagi dalam  kehidupan keseharian 
siswa apalagi dengan merebaknya berbagai penyakit yang diakibatkan oleh virus 
seperti, demam berdarah, flu burung, flu babi, AIDS, dan lain sebagainya. 
Sehingga dengan penerapan model ini siswa diharapkan bisa memiliki 
ketertarikan untuk memahami makna materi yang dipelajarinya dan  mampu  
mengaitkan pengetahuan yang diperolehnya itu dengan konteks keseharian 
mereka. 
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis mengadakan penelitian dengan 
judul “ Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran Berdasarkan Masalah 
terhadap Peningkatan Hasil Belajar Siswa pada Pokok Bahasan Virus  Kelas X  
SMA Makassar Mulya ” 
B. Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan uraian di  atas dan mengingat serta mempertimbangkan 
keterbatasan  penulis maka penulis membatasi permasalahan pada: 
1. Bagaimana hasil belajar siswa kelas X SMA Makassar Mulya sebelum 
diajar dengan penerapan model  pembelajaran berdasarkan masalah pada 
pokok bahasan virus? 
 
 
2. Bagaimana hasil belajar siswa kelas X SMA Makassar Mulya setelah 
diajar dengan penerapan model pembelajaran berdasarkan masalah pada 
pokok bahasan virus? 
3. Apakah penerapan model pembelajaran berdasarkan masalah efektif 
dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada pokok bahasan virus di 
kelas X SMA Makassar Mulya? 
C. Hipotesis 
  
Untuk penelitian ini penulis akan mengemukakan jawaban sementara 
terhadap permasalahan di atas yaitu : 
”Penerapan model pembelajaran dengan pemberian masalah, efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa pada pokok bahasan virus kelas X  SMA 
Makassar Mulya. ” 
Ho : Tidak ada peningkatan hasil belajar biologi siswa kelas X SMA 
Makassar Mulya dalam pokok bahasan virus sebelum dan sesudah diajar 
dengan penerapan model pembelajaran berdasarkan masalah 
Ha :Ada peningkatan hasil belajar biologi siswa kelas X SMA Makassar 
Mulya dalam pokok bahasan virus sebelum dan sesudah diajar dengan 
penerapan model pembelajaran berdasarkan masalah 
D. Definisi Operasional Variabel 
Judul skripsi yang penulis ajukan adalah ” Efektivitas Penerapan 
Model Pembelajaran Berdasarkan Masalah terhadap Peningkatan Hasil 
Belajar Siswa pada Pokok Bahasan Virus  Kelas X SMA Makassar Mulya” 
 
 
agar tidak menimbulkan kesalahan dalam pembahasan maka penulis 
memberikan batasan judul dan ruang lingkup sebagai berikut : 
1. Model pembelajaran berdasarkan masalah  
Model pembelajaran berdasarkan masalah ini merupakan model 
pembelajaran yang menantang siswa untuk menyelesaikan masalah. 
Berdasarkan masalah tersebut siswa dituntut untuk bisa bekerja sama 
dalam kelompok, mencoba menyelesaikannya dengan pengetahuan yang 
mereka miliki, dan sekaligus mencari informasi-informasi yang relevan 
untuk solusinya. Model ini terdiri dari 5 tahap, yang pertama ialah 
orientasi siswa pada masalah. Kedua, mengorganisasikan siswa untuk 
belajar. Ketiga, membimbing siswa dalam penyelidikan pada masalahnya. 
Keempat, menyajikannya dalam hasil karya (laporan kelompok), dan 
kelima adalah presentasi hasil. 
2. Hasil belajar  
Hasil belajar adalah skor yang diperoleh siswa setelah mengikuti 
proses pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran berdasarkan 
masalah pokok bahasan virus yang mencakup tiga ranah, yaitu ranah 







E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
 
1. Tujuan dari penelitian ini adalah : 
a. Untuk mengetahui hasil belajar siswa sebelum diajar dengan  
penerapan  model pembelajaran berdasarkan masalah dalam pokok 
bahasan virus. 
b. Untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah diajarkan dengan 
penerapan model pembelajaran berdasarkan masalah dalam pokok 
bahasan virus. 
c. Untuk mengetahui apakah penerapan model berdasarkan masalah 
terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa dalam pokok 
bahasan virus. 
2. Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:  
a. Secara teoritis, diharapkan penelitian ini mampu memberikan 
informasi mengenai model pembelajaran berdasarkan masalah dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa di SMA Makassar Mulya. 
b. Secara praktis, diharapkan penelitian ini bisa bermanfaat : 
1) Bagi guru, sebagai alternatif pilihan model pembelajaran yang dapat 
digunakan terutama yang berorientasi pada peningkatan hasil 
belajar biologi khususnya dalam pokok bahasan virus. 
2) Bagi siswa, diharapkan dapat mengembangkan aktivitas dan 
kreativitas berfikir untuk meningkatkan hasil belajarnya.  
 
 
3) Sebagai bahan perbandingan dan referensi  bagi para peneliti yang 
akan mengkaji masalah yang relevan dengan penelitian ini. 
F. Garis Besar Isi Skripsi 
 
Untuk memudahkan membahas dan memahami  skripsi ini, maka 
penulis membagi atas lima bab dengan garis besar isi sebagai berikut : 
 Bab pertama pendahuluan akan dipaparkan dalam beberapa sub bab 
yakni: latar belakang masalah, kemudian dari latar belakang tersebut terdapat 
tiga rumusan masalah yaitu: Bagaimana hasil belajar siswa kelas X SMA 
Makassar Mulya dalam pokok bahsan virus sebelum diajar dengan penerapan 
model pembelajaran berdasarkan masalah, Bagaimana hasil belajar siswa 
kelas X SMA Makassar Mulya dalam pokok bahasan virus setelah diajar 
dengan penerapan model pembelajaran berdasarkan masalah, Apakah 
penerapan model pembelajaran berdasarkan masalah efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa. Selanjutnya dikemukakan hipotesis, 
dilengkapi dengan definisi operasional variabel, tujuan dan manfaat 
penelitian , dan diakhiri dengan garis besar isi skripsi. 
 Bab kedua, tinjauan pustaka yang terdiri dari tiga sub bab utama, 
yaitu Model Pembelajaran Berdasarkan Masalah, Hasil Belajar, dan Virus. 
 Bab ketiga, metode penelitian yang terdiri dari desain penelitian, 
lokasi penelitian yang dilaksanakan di SMA Makassar Mulya. Subjek 
penelitian terdiri atas satu kelas dengan jumlah siswa sebanyak 39 orang, 
dengan menggunakan teknik pengambilan sampel, yaitu Nonprobability 
 
 
Sampling jenis sampling jenuh. Instrumen penelitian yang digunakan adalah 
tes hasil belajar, lembar observasi dan wawancara. Prosedur pengumpulan 
data yang terdiri atas tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap akhir.  
Teknik analisis data yang terdiri atas analisis data deskriptif  dan analisis 
statistik inferensial.    
 Bab keeempat,  hasil penelitian yang terdiri dari analisis deskriptif 
hasil belajar siswa kelas X SMA Makassar Mulya sebelum diajar dengan 
penerapan model pembelajaran berdasarkan masalah dalam pokok bahasan 
virus, hasil belajar siswa kelas X SMA Makassar Mulya setelah diajar dengan 
penerapan model pembelajaran berdasarkan masalah dalam pokok bahasan 
virus, efektivitas model pembelajaran berdasarkan masalah dalam 
meningkatkan hasil belajar biologi dalam pokok bahasan virus. Hasil 
observasi kegiatan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 
Wawancara dengan siswa mengenai persepssi siswa terhadap penerapan 
model pembelajaran berdasarkan masalah dalam pokok bahasan virus. 
 Bab kelima, penutup yang berisi kesimpulan-kesimpulan isi skripsi 
secara keseluruhan dan implikasi penelitian yang akan dikemukakan penulis 









TINJAUAN  PUSTAKA 
 
A. Model Pembelajaran Berdasarkan Masalah 
1. Pengertian Model Pembelajaran Berdasarkan Masalah 
   Model pembelajaran adalah bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal 
sampai akhir yang disajikan oleh guru di dalam kelas. Model   pembelajaran 
berdasarkan masalah merupakan pendekatan yang efektif untuk pengajaran proses 
berpikir tingkat tinggi dan disajikan oleh guru dengan menggunakan beberapa 
metode seperti diskusi. Pembelajaran ini membantu siswa untuk memproses 
informasi yang sudah jadi dalam benaknya dan menyusun pengetahuan mereka 
sendiri tentang dunia sosial dan sekitarnya. Pembelajaran ini cocok untuk 
mengembangkan pengetahuan dasar maupun kompleks (Wijayalabs 2009). 
Pembelajaran berdasarkan masalah merupakan suatu pendekatan 
pembelajaran di mana siswa mengerjakan permasalahan yang autentik dengan 
maksud untuk menyusun pengetahuan mereka sendiri, mengembangkan inkuiri 
dan ketrampilan berpikir tingkat lebih tinggi, mengembangkan kemandirian dan 
percaya diri. Model pembelajaran ini juga mengacu pada model pembelajaran 
yang lain, seperti “pembelajaran berdasarkan proyek (project-based instruction)”, 
”pembelajaran berdasarkan pengalaman (experience-based instruction)”, “belajar 
autentik (authentic learning)” dan ”pembelajaran bermakna (anchored 
instruction)” (Anonim, 2008a). 
 
 
Model pembelajaran berdasarkan masalah memberikan kesempatan 
peserta didik berperan aktif dalam mempelajari, mencari dan menemukan sendiri 
informasi / data untuk diolah menjadi konsep, prinsip, teori atau kesimpulan.  
Hal ini sejalan dengan pendapat Ibrahim dalam makalah I Made Sulastra 
bahwa Problem Based Learning (Pembelajaran berdasarkan masalah) utamanya 
dikembangkan untuk membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir 
pemecahan masalah dan keterampilan intelektual; Belajar berbagai peran orang 
dewasa melalui pelibatan mereka dan pengalaman nyata atau simulas dan menjadi 
pelajar yang otonom dan mandiri (Sulastra 2003, 5). 
Model ini digunakan guru bersama dengan penggunaan metode lain, 
contohnya metode diskusi yaitu suatu cara penyajian bahan pelajaran dimana guru 
memberi kesempatan kepada para siswa (kelompok-kelompok siswa ) untuk 
mengadakan perbincangan ilmiah guna mengumpulkan pendapat, membuat 
kesimpulan atau menyusun berbagai alternatif atas pemecahan masalah. Jadi 
dengan menggunakan model pembelajaran berdasarkan masalah guru tidak 
memberikan informasi dulu, tetapi informasi diperoleh siswa setelah memecahkan 
masalah, sehingga aktifitas siswa untuk bertanya akan selalu dibutuhkan guna 
mengetahui alternatif masalah tersebut. 
2. Ciri-Ciri Pembelajaran Berdasarkan Masalah  
Arrends (Damayanti 2007, 25-26) menyatakan bahwa pembelajaran 
berdasarkan masalah mempunyai beberapa ciri yaitu: 
 
 
a. Penyajian pertanyaan atau masalah. Pembelajaran berdasar masalah 
mengorganisasikan pengajaran dengan masalah nyata dan bermakna, 
sesuai dengan pengalaman keseharian siswa 
b. Berfokus keterkaitan antar disiplin. Masalah dan solusi pemecahan 
masalah yang diusulkan tidak hanya ditinjau dari satu disiplin ilmu tetapi 
dapat ditinjau dari berbagai disiplin ilmu lainnya misalnya ekonomi, 
sosilogi, geografi, politik, hukum. 
c. Penyelidikan autentik. Pembelajaran berdasarkan masalah (Problem Based 
learning) mengharuskan siswa melakukan penyelidikan terhadap masalah 
nyata melalui analisis masalah, observasi eksperimen siswa dapat 
mengumpulkan informasi dari berbagai sumber pelajaran untuk 
menyelesaikan permasalahan, dan mengembangkan hipotesis terhadap 
penyelesaian masalah yang dikemukakan. 
d. Pembelajaran berdasarkan masalah menutut siswa menghasilkan produk 
tertentu dalam bentuk karya nyata atau artefak (poster, puisi, laporan, 
gambar) dalam menyelesaikan atau mewakili penyelesaian masalah yang 
mereka temukan, kemudian memamerkan karya tersebut. 
e. Kerja sama dalam pembelajaran berdasarkan masalah dicirikan oleh siswa 
yang bekerja sama berpasangan atau berkelompok dalam kelompok kecil, 
kerja sama memberikan motivasi dan mengembangkan keterampilan 




3. Manfaat Pembelajaran Berdasarkan Masalah 
Smith (Amir 2009, 27) yang khusus meneliti berbagai dimensi manfaat 
dari pembelajaran berdasarkan masalah, menemukan bahwa siswa akan lebih 
ditingkatkan kecakapan pemecahan masalahnya, lebih mudah mengingat, 
meningkatkan pemahamannya, meningkatkan pengetahuannya yang relevan 
dengan dunia praktik, mendorong mereka penuh pemikiran, membangun 
kemampuan kepemimpinan dan kerja sama, kecakapan belajar, dan memotivasi 
siswa. 
4. Langkah-langkah Pembelajaran Berdasarkan Masalah 
  Langkah-langkah model pembelajaran berdasarkan masalah (Amir 2009, 
24-26) meliputi : 
Langkah 1 : Mengklarifikasi istilah dan konsep yang belum jelas 
 Memastikan setiap anggota memahami berbagai istilah dan konsep yang 
ada dalam masalah. Langkah pertama ini dapat dikatakan  tahap yang membuat 
setiap peserta berangkat dari cara  memandang yang sama atas istilah-istilah atau 
konsep yang ada dalam masalah. 
Langkah 2 : Merumuskan masalah 
 Fenomena yang ada dalam masalah menuntut penjelasan  hubungan-
hubungan apa yang terjadi di antara fenomena-fenomena itu. Kadang-kadang ada 
hubungan yang masih belum nyata antara fenomenanya, atau ada sub-sub masalah 




Langkah 3 : Menganalisis masalah  
 Anggota mengeluarkan pengetahuan terkait apa yang sudah dimiliki 
anggota tentang masalah. Terjadi diskusi yang membahas informasi faktual (yang 
tercantum pada masalah), dan juga informasi yang ada dalam pikiran anggota. 
Brainstorming (curah gagasan) dilakukan dalam tahap ini. Anggota kelompok 
mendapatkan kesempatan melatih bagaimana menjelaskan, melihat alternatif atau 
hipotesis yang terkait dengan masalah. 
Langkah 4 : Menata gagasan  dan secara sistematis menganalisisnya  
 Bagian yang sudah dianalisisi dilihat keterkaitannya satu sama lain, 
dikelompokkan mana yang saling menunjang, mana yang bertentangan, dan 
sebagainya. Analisis adalah upaya memilah-milah sesuatu menjadi bagian-bagian 
yang membentuknya. 
Langkah 5 : Memformulasikan tujuan pembelajaran 
 Kelompok dapat merumuskan tujuan pembelajaran karena kelompok 
sudah tahu pengetahuan mana yang masih kurang, dan mana yang masih belum 
jelas. Tujuan pembelajaran akan dikaitkan dengan analisis masalah yang dibuat. 
Inilah yang akan menjadi dasar gagasan yang akan dibuat di laporan. Tujuan 
pembelajaran ini juga yang dibuat menjadi dasar penugasan-penugasan individu 





Langkah 6 : Mencari informasi tambahan dari sumber yang lain (di luar 
diskusi kelompok) 
 Tiap kelompok harus mencari informasi tambahan dari berbagai sumber. 
Mereka harus mampu belajar sendiri dengan efektif. Keaktifan setiap anggota 
harus terbukti dengan laporan  yang harus disampaikan oleh setiap 
individu/subkelompok yang bertanggung. 
Langkah 7 : Mensintesa (menggabungkan) dan menguji informasi baru, dan 
membuat laporan untuk dosen/kelas 
 Pada langkah ke 7 ini, kelompok sudah dapat membuat sintesis, 
menggabungkan dan mengkombinasikan hal-hal yang relevan. Di tahap ini, 
keterampilan yang dibutuhkan adalah bagaimana meringkas, mendiskusikan, dan 
meninjau ulang hasil diskusi untuk nantinya disajikan dalam bentuk 
paper/makalah. Di tahap inilah kemampuan menulis (komunikasi tertulis) dan 
kemudian mempresentasikan (komunikasi oral) sangat dibutuhkan dan sekaligus 
dikembangkan. 
5. Keunggalan dan Kelemahan Model Pembelajaran Berdasarkan Masalah 
   Keunggulan dan kelemahan model pembelajaran berdasarkan masalah 
(Sanjaya 2000, 220-221), yaitu: 
a. Keunggulan 
  Model pembelajaran berdasarkan masalah ini memiliki beberapa 
keunggulan, di antaranya : 
 
 
a) Merupakan teknik yang cukup bagus untuk lebih memahami isi 
pelajaran. 
b) Dapat menantang kemampuan siswa serta memberikan kepuasan untuk 
menemukan pengetahuan baru bagi siswa. 
c) Meningkatkan aktivitas pembelajaran siswa. 
d) Membantu siswa bagaimana mentransfer pengetahuan mereka untuk 
memahami masalah dalam kehidupan nyata. 
e) Membantu siswa untuk mengembangkan pengetahuan barunya dan 
bertanggung jawab dalam pembelajaran yang mereka lakukan. Di samping 
itu, pemecahan masalah itu juga dapat medorong untuk melakukan 
evaluasi sendiri terhadap hasil maupun proses belajarnya. 
f) Dianggap lebih menyenangkan dan disukai siswa. 
g) Dapat mengembangkan kemampuan siswa untuk berpikir kritis dan 
mengembangkan kemampuan mereka untuk menyesuaikan dengan 
pengetahuan baru. 
h) Dapat memberikan kesempatan pada siswa untuk mengaplikasikan 
pengetahuan yang mereka miliki dalam dunia nyata. 
i) Dapat mengembangkan minat siswa untuk secara terus-menerus belajar 
sekalipun belajar pada pendidikan formal telah berakhir. 
b. Kelemahan 
  Di samping keunggulan, model pembelajaran ini juga memiliki 
kelemahan di antaranya : 
 
 
1) Manakala siswa tidak memiliki minat atau tidak mempunyai 
kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan, 
maka mereka akan merasa enggan untuk mencoba. 
2)  Keberhasilan strategi pembelajaran melalui model ini membutuhkan 
cukup waktu untuk persiapan. 
3) Tanpa pemahaman mengapa mereka berusaha untuk memecahkan 
masalah yang sedang dipelajari, maka mereka tidak akan belajar apa 
yang mereka ingin pelajari. 
B. Hasil Belajar Biologi 
1. Pengertian hasil belajar 
Istilah hasil belajar tersebut tersusun dari dua kata yakni dari kata hasil 
dan belajar. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, hasil diartikan sebagai 
sesuatu yang telah dicapai dari apa yang dilakukan atau apa yang telah 
dikerjakan sebelumnya. 
Belajar dapat dipahami sebagai berusaha atau berlatih supaya 
mendapat suatu kepandaian. Dalam implementasinya, belajar adalah kegiatan 
individu memperoleh pengetahuan perilaku dan keterampilan dengan cara 
mengolah bahan belajar. Suatu program pengajaran seharusnya 
memungkinkan terciptanya suatu lingkungan yang memberi peluang untuk 
berlangsungnya proses belajar yang efektif. 
Menurut Staton, seharusnya keberhasilan suatu program pengajaran 
diukur berdasarkan tingkat perbedaan cara berpikir, merasa dan berbuat para 
 
 
pelajar sebelum dan sesudah memperoleh pengalaman-pengalaman belajar 
dalam menghadapi situasi serupa. Dengan kata lain, bila suatu kegiatan 
belajar telah berhasil maka seharusnya berubah pulalah cara-cara pendekatan 
pelajar yang bersangkutan dalam menghadapi tugas-tugas selanjutnya. Orang 
dapat mengamati tingkah laku orang telah belajar setelah membandingkan 
sebelum belajar (Sagala 2009, 12). 
Hasil belajar menurut Gagne dan Driscoll (1988) yang dikutip Sopah 
(1991) adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa sebagai akibat 
perbuatan belajar dan dapat diamati melalui penampilan siswa (Learner’s 
Performance). Sejalan dengan apa yang diungkapkan oleh Dick dan Reiser 
(1989), yang dikutip Sopah (1991), mengatakan bahwa hasil belajar adalah 
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa sebagai hasil kegiatan 
pembelajaran. 
Penampilan-penampilan yang dapat diamati sebagai hasil belajar 
menurut Gagne disebut keterampilan-keterampilan. Hasil-hasil belajar dapat 
berupa keterampilan-keterampilan intelektual yang memungkinkan seseorang 
berinteraksi dengan lingkungan melalui penggunaan simbol-simbol atau 
gagasan-gagasan, strategi-strategi kognitif yang merupakan proses-proses 
kontrol dan dikelompokkan sesuai fungsinya. Hasil-hasil belajar yang lain 
adalah informasi verbal, sikap-sikap, dan keterampilan-keterampilan motorik 
(Sagala 2009, 23). 
 
 
Hasil belajar biologi merupakan suatu puncak dari proses belajar. 
Hasil belajar tersebut dapat terjadi karena adanya evaluasi yang dilakukan 
oleh guru. Jika dikaitkan dengan belajar biologi, maka hasil belajar biologi 
merupakan suatu hasil yang diperoleh siswa dalam menekuni dan mempelajari 
biologi. 
Salah satu prinsip dasar yang harus senantiasa diperhatikan dalam 
rangka evaluasi hasil belajar adalah prinsip kebulatan, dalam melaksanakan 
evaluasi hasil belajar dituntut untuk mengevaluasi secara menyeluruh 
terhadap peserta didik, baik dari segi pemahamannya terhadap materi 
(kognitif), maupun dari segi penghayatan (afektif) dan pengalamannya 
(psikomotorik) (Sudijono 2004, 48). 
a. Ranah Kognitif 
Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental otak. 
Menurut Bloom, segala upaya yang  menyangkut aktivitas otak adalah 
termasuk ranah kognitif. Dalam ranah kognitif itu terdapat enam jenjang 
proses berpikir, mulai dari jenjang terendah  sampai dengan jenjang 
tertinggi.  
Keenam jenjang yang dimaksud adalah, 
pengetahuan/hafalan/ingatan (knowledge), pemahaman (comprehension), 





b. Ranah Afektif 
Ranah afektif  adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai. 
Ciri-ciri hasil belajar afektif akan tampak pada peserta didik dalam 
berbagai tingkah laku, seperti perhatiannya terhadap mata pelajaran, 
kedisiplinannya dalam mengikuti pelajaran, motivasi yang tinggi untuk 
mencari tahu lebih banyak mengenai suatu pelajaran, dan rasa hormatnya 
terhadap teman dan gurunya.  
Ranah afektif ini oleh Krathwohl (1974) dan kawan-kawan 
ditaksonomi menjadi lebih rinci lagi ke dalam lima jenjang, yaitu 
menerima (receiving), menanggapi (responding), menilai (valuing), 
mengorganisasikan (organization), dan kompleks nilai (value complex). 
c. Ranah Psikomotorik 
Ranah psikomotorik adalah ranah yang berkaitan dengan 
keterampilan (skill) atau kemampuan bertindak setelah seseorang 
menerima pengalaman belajar tertentu. Secara teknis penilaian ranah 
psikomotor dapat dilakukan dengan pengamatan (perlu lembar 
pengamatan) dan tes perbuatan.  
Sementara itu Leighbody (1968) berpendapat bahwa penilaian hasil 
belajar psikomotor mencakup: (1) kemampuan menggunakan alat dan sikap 
kerja, (2) kemampuan menganalisis suatu pekerjaan dan menyusun urut-
urutan pengerjaan, (3) kecepatan mengerjakan tugas, (4) kemampuan 
 
 
membaca gambar dan atau simbol, (5) keserasian bentuk dengan yang 
diharapkan dan atau ukuran yang telah ditentukan. 
Dari penjelasan di atas dapat dirangkum bahwa dalam penilaian 
hasil belajar psikomotor atau keterampilan harus mencakup persiapan, 
proses, dan produk. Penilaian dapat dilakukan pada saat proses berlangsung 
yaitu pada waktu peserta didik melakukan praktik, atau sesudah proses 
berlangsung dengan cara mengetes peserta didik. 
Penilaian psikomotorik dapat dilakukan dengan menggunakan 
observasi   atau pengamatan. Observasi  sebagai alat penilaian banyak 
digunakan untuk mengukur tingkah laku individu ataupun proses terjadinya 
suatu kegiatan yang dapat diamati, baik dalam situasi yang sebenarnya 
maupun dalam situasi buatan. Dengan kata lain, observasi dapat mengukur 
atau menilai hasil dan proses belajar atau psikomotorik. Misalnya tingkah 
laku peserta didik ketika praktik, kegiatan diskusi peserta didik, partisipasi 
peserta didik dalam simulasi, dan penggunaan alins ketika belajar. Dave 
(1967) dalam penjelasannya mengatakan bahwa hasil belajar psikomotor 
dapat dibedakan menjadi lima tahap, yaitu: imitasi, manipulasi, presisi, 
artikulasi, dan naturalisasi. (Nurmanspd.wordpress.com 2010). 
Menurut Slameto (2003, 62), hasil belajar dipengaruhi oleh beberapa 
faktor, baik faktor dari dalam (faktor internal) maupun dari luar (faktor 
eksternal). Faktor internal adalah faktor jasmaniah, psikologis, dan faktor 
kelelahan (misalnya intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, 
 
 
kesiapan) sedangkan yang termasuk faktor eksternal adalah faktor keluarga, 
faktor sekolah dan faktor masyarakat (misalnya guru, kurikulum, dan model 
pembelajaran). Sedangkan Bloom (1982) dikutip oleh Djamaah Sopah (1991), 
mengemukakan tiga faktor utama yang mempengaruhi hasil belajar, yaitu 
kemampuan kognitif, motivasi berprestasi, dan kualitas pembelajaran. 
Menurut Muhibbin Syah (Sulfaedah 2010, 16-17) karakteristik 
perubahan hasil belajar terbagi atas tiga, yaitu: 
1. Perubahan intensional 
Perubahan yang terjadi dalam proses belajar adalah berkat 
pengalaman atau praktek yang dilakukan dengan sengaja dan disadari, 
atau dengan kata lain bukan kebetulan. Karakteristik ini mengandung 
konotasi bahwa siswa menyadari akan adanya perubahan yang dialami 
atau sekurang-kurangnya ia merasakan adanya perubahan dalam dirinya. 
2. Perubahan positif aktif 
Perubahan yang terjadi karena proses belajar bersifat positif dan 
bermakna. Perubahan tersebut senantiasa merupakan penambahan yakni 
diperolehnya sesuatu yang baru yang lebih baik daripada apa yang telah 
ada sebelumnya. Adapun perubahan aktif artinya tidak terjadi dengan 






3. Perubahan efektif fungsional 
Perubahan yang timbul karena proses belajar bersifat efektif, 
yakni berhasil guna. Artinya, perubahan tersebut membawa pengaruh, 
makna dan manfaat tertentu bagi siswa.  
Dengan demikian, untuk mengetahui hasil belajar yang dicapai siswa 
diadakan penelitian. Penilaian dapat diadakan setiap saat selama kegiatan 
berlangsung dan dapat juga diadakan setelah siswa menyelesaikan suatu 
program pembelajaran dalam waktu tertentu. 
2.  Penilaian Hasil Belajar  
Menurut Glaser, terdapat dua macam penilaian yaitu norm-referenced 
dan criterio-referenced. Penilaian yang norm-referenced didasarkan atas 
penilaian murid dibandingkan dengan norm kelompok, dalam hal ini yang 
dipertimbangkan adalah perbedaan individual. 
Penilaian yang criterio-referenced menilai hasil belajar anak 
berdasarkan standar atau kriteria tertentu, yakni yang ditentukan oleh tujuan 
pelajaran, yang perlu diketahui ialah hingga manakah anak itu telah mencapai 
tujuan itu. Untuk itu tujuan harus dirumuskan dengan jelas dan spesifik. 
Tujuan yang dirumuskan secara umum sukar dinilai dan diukur 
keberhasilannya. Dengan penilaian criterio-referenced kita ingin mengukur 
hasil langsung dari pelajaran yang baru saja kita berikan. Adapun hal-hal yang 
perlu diperhatikan dalam penilaian hasil belajar ini menurut Nasution 
(Sulfaedah 2010, 16), yaitu sebagai berikut: 
 
 
a. Soal-soal atau pertanyaan harus berhubungan langsung dengan rumusan 
tujuan pelajaran. 
b. Murid harus diberitahukan dengan jelas hasil apa yang diharapkan dari 
mereka pada akhir pelajaran. 
c. Pertanyaan hendaknya jangan mengenai hal-hal yang dihapal dan 
kemudian diingat kembali untuk mencegah hasil belajar yang merupakan 
rangkaian kata-kata belaka, kecuali sesuatu memang harus dihapal sebagai 
hasil belajar yang diharapkan. 
C.  Virus 
Penerapan model pembelajaran berdasarkan masalah akan peneliti 
terapkan dalam pokok bahasan virus. Hal ini dikarenakan, model ini akan lebih 
efektif jika diterapkan pada pokok bahasan yang memiliki konteks langsung 
dengan keseharian siswa dan virus  merupakan hal yang tidak asing lagi dalam  
kehidupan keseharian siswa tersebut, apalagi dengan merebaknya berbagai 
penyakit yang diakibatkan oleh virus seperti, demam berdarah, flu burung, flu 
babi, AIDS, dan lain sebagainya. Sehingga siswa diharapkan bisa memiliki 
ketertarikan untuk memahami makna materi yang dipelajarinya dan  mampu  
mengaitkan pengetahuan yang diperolehnya itu dengan konteks keseharian 
mereka. 
1. Sejarah Penemuan Virus  
Pada tahun 1892, yang dikutip dalam Irianto (2007, 188-190) 
Biologiawan Rusia Dmitri Ivanowsky mempelajari penyakit tembakau 
 
 
yang disebut penyakit mosaik tebakau. Penyakit ini mengakibatkan daun 
tembakau bercak kuning. Ivanowsky membuat eksperimen, jika ekstrak 
daun yang terserang penyakit mosaik dioleskan pada daun yang sehat, 
beberapa waktu kemudian daun yang sehat itu terserang penyakit. Tetapi 
jika ekstrak tersebut dipanaskan sampai mendidih dan setelah dingin 
dioleskan, tidak menyebabkan sakit pada daun sehat. Ivanowsky 
memberikan kesimpulan sementara bahwa penyakit mosaik tembakau 
disebabkan oleh bakteri patogen (bakteri penyebab penyakit). Namun 
ketika beliau pada tahun 1893 menyaring ekstrak daun tembakau yang 
terserang patogen itu dengan saringan keramik, kemudian cairan hasil 
saringan itu dioleskan ke daun tembakau yang sehat, ternyata daun 
tersebut menjadi sakit. Seandainya penyakit itu disebabkan oleh bakteri, 
daun tembakau akan tetap sehat karena bakteri tersaring oleh saringan 
keramik. Ivanowsky menduga bahwa penyebab penyakit mosaik pada 
daun tembakau itu adalah bakteri yang sangat kecil. 
M. Beijerinck (1899), ilmuwan Belanda melakukan percobaan 
berdasarkan penemuan Ivanonsky. Ia mengoleskan getah hasil saringan 
dari satu tembakau ke tembakau lain secara berjenjang. Mula-mula dia 
menyaring getah daun tembakau yang terkena penyakit dengan saringan 
keramik, kemudian getah hasil saringan itu dioleskan ke daun tembakau 
yang sehat. Tembakau yang sehat itu menjadi sakit. Selanjutnya getah 
daun yang sakit ini pun disaring lagi, dan hasilnya dioleskan ke daun 
 
 
tembakau yang sehat. Tembakau yang sehat ini pun terkena penyakit. 
Demikian seterusnya. 
 Ini berarti bahwa ”bakteri”  patogen itu mampu berkembang biak, 
ukurannya sangat kecil karena lolos dari saringan keramik. Saat itu orang 
hanya mengenal bakteri sehingga penyebab penyakit mosaik pada daun 
tembakau itu diduga diakibatkan oleh bakteri yang berukuran sangat kecil. 
Dugaan itu ternyata keliru, ada tahun  1935 Wendell M. Stanley, 
dari Rockeeller Institute, Amerika Serikat berhasil mengisolasi dan 
mengkristalkan virus mosaik tembakau, dan ia menyimpulkan bahwa 
virus berbeda dengan bakteri dalam hal struktur maupun siklus hidup, 
namun tetap memiliki persamaan yakni bersifat patogen, dan lain 
sebagainya. Jika kristal diinjeksikan ke tanaman tembakau yang sehat, 
virus akan aktif mengganda dan menyebabkan penyakit. Karena virus 
dapat dikristalkan berarti ia bukan sel. Virus dianggap sebagai peralihan 
antara benda abiotik dan biotik. Virus yang menyerang tembakau diberi 
nama virus mosaik tembakau atau Tobacco Mosaic Virus/TMV (Irianto 
2007, 188-190). 
2. Ciri-Ciri Virus 
        Menurut Utami (2010, 26) ciri-ciri virus ialah :  




b. Virus hanya hidup dan berkembang biak pada jaringan hidup. 
 
 
c. Virus bukan berupa sel sehingga tidak memiliki inti sel, sitoplasma, dan 
membran plasma. 
d. Virus hanya memiliki  satu jenis asam nukleat (DNA atau  RNA) yang 
dibungkus dalam selubung protein (kapsid). 
e. Bentuk virus bervariasi (batang,  bulat, kotak, silindris, dan bentuk T). 
f. Virus dapat dikristalkan, sifat ini merupakan sifat benda mati yang 
tidak dapat dilakukan oleh makhluk hidup lain. 
3. Reproduksi Virus 
Virus tidak memiliki sistem enzim dan tidak dapat bermetabolisme 
maka virus tidak dapat melakukan reproduksi sendiri untuk berkembang 
biak, mereka harus menginfeksi sel inang. Inang virus berupa makhluk 
hidup lain yaitu bakteri, sel tumbuhan, maupun sel hewan. Di dalam sel 
inang, virus akan ’memerintahkan’ sel inang untuk membentuk virus-virus 
baru. Berdasarkan tahapan-tahapannya daur hidup virus dapat dibedakan 
menjadi daur litik dan daur lisogenik (Irianto 2007, 197-201): 
a. Daur  Litik, terdiri dari beberapa tahap, yaitu: 
1) Fase adsopsi 
Fase adsorpsi ditandai dengan melekatnya ekor virus pada dinding 
sel bakteri. Setelah menempel, virus mengeluarkan enzim lisozim 





2) Fase injeksi 
Setelah terbentuk lubang, kapsid virus berkotraksi untuk memompa 
asam nukleatnya (DNA atau RNA) masuk ke dalam sel. 
3) Fase sintesis 
 DNA virus mengambil alih kendali kehidupan.. DNA virus 
mereplikasi diri berulang kali dengan jalan mengkopi diri 
membentuk DNA virus dalam jumlah banyak. Selanjutnya DNA 
virus tersebut melakukan sintesis protein virus, yang akan dijadikan 
kapsid dengan menggunakan ribosom bakteri dan enzim-enzim 
bakteri. 
4) Fase perakitan 
Kapsid yang disintesis mula-mula terpisah-pisah antara bagian 
kepala, ekor, dan serabut ekor. Bagian-bagian kapsid itu dirakit 
menjadi kapsid virus yang utuh, kemudian DNA virus masuk ke 
dalamnya. 
5) Fase litik 
Ketika perakitan virus selesai, virus telah memproduksi enzim 
lisozim lagi, yakni enzim penghancur yang akan menghancurkan 
dinding sel bakteri. Dinding sel bakteri hancur, virus-virus baru akan 





b. Siklus  Lisogenik, meliputi tahap-tahap, yaitu: 
1) Fase adsorpsi 
Uraian sama dengan litik 
2) Fase injeksi 
Uraian sama dengan litik 
3) Fase penggabungan  
Ketika memasuki fase injeksi, DNA virus masuk ke dalam tubuh 
bakteri. Selanjutnya, DNA virus menyisip ke dalam DNA bakteri 
atau melakukan penggabungan. Dengan kata lain, di dalam DNA 
bateri terkandung materi genetik virus. 
4) Fase pembelahan 
Jika DNA bakteri melakukan replikasi, profag ( DNA virus yang 
tidak aktif setelah proses penggabungan) juga ikut melakukan 
replikasi. Dengan demikian profag juga ikut terkopi, terbentuklah 
dua sel bakteri sebagai hasil pembelahan dan di dalam setiap sel 
anak bakteri terkandung profag identik. 
5) Fase sintesis 
Ketika profag menjadi aktif, ia akan memisahkan diri dari DNA 
bakteri dan menghancurkannya. Selanjutnya DNA virus 
mengadakan sintesis protein untuk digunakan sebagai kapsid bagi 




6) Fase perakitan 
Kapsid-kapsid nantinya dirakit menjadi kapsid virus yang utuh. 
Selanjutnya DNA hasil replikasi masuk ke dalamnya untuk 
membentuk virus baru. 
7) Fase litik 
Setelah terbentuk virus-virus baru, terjadilah lisis bakteri 
(penghancuran dinding bakteri) sehingga virus-virus tersebut dapat 
keluar dari sel. 
4.  Contoh Penyakit-Penyakit yang diakibatkan oleh Virus 
 Beberapa macam penyakit yang disebabkan oleh virus (Entjang 
2003, 149-172)antara lain: 
a. Dengue (Demam Berdarah) 
Virus dengue terdapat  di dalam darah penderita ketika penderita 
demam. Ukuran virus ini antara 17-25 milimikron. Penyakit ini 
ditularkan oleh nyamuk Aedes aegypti, Aedes albopictus dengan masa 
inkubasi 5-8 hari. Gejala penyakitnya berupa demam tinggi sekitar 
40ºC, sakit kepala; punggung; otot; dan bola mata, muntah dan sakit di 
daerah perut.  
b. Influenza 
Ukuran virus ini ± 100 milimikron dan termasuk virus jenis RNA. 
Terdiri atas 3 tipe, yaitu tipe A, B, dan C. Biasanya penderita sembuh 
dengan sendirinya dalam beberapa hari atau beberapa minggu. 
 
 
Penularan penyakit ini terbilang cepat sehingga sering terjadi epidemi 
dan pandemi.  
c. AIDS (Acquired Immuno Deficiency Syndrom) 
Penyakit ini disebabkan oleh virus HIV (Human Immunodeficincy 
Virus). Penyakit ini menular melalui hubungan seks dengan penderita 
AIDS, transfusi darah atau produk darah yang terkontaminasi. 
Penggunaan jarum suntik secara bersama pada pengguna narkoba atau 
jarum tatoo dan dari ibu yang menderita AIDS kepada bayi yang 
dikandungnya. Masa inkubasinya antara 2-6 tahun bahkan bisa 10 
tahun. Selama masa inkubasi, di mana orang yang terinfeksi virus ini 
tampak sehat, ia bisa menularkan penyakitnya. Gejala penyakit timbul 
karena sistem kekebalan tubuh penderita menjadi menurun drastis. 
Gejala penyakit berupa demam tinggi, penurunan berat badan, cepat 
lelah, diare kronis, gangguan pernapasan, dan tumor. Biasanya 
penderita meninggal dalam 3 tahun setelah gejalanya muncul. 
d. Variola (Cacar) 
Ukuran virus variola antara 200-400 milimikron. Penyakit ini 
merupakan penyakit akut yang sangat menular dengan gejala penyakit 
yang berat. Angka kematian ± 25-40%. Cara penularannya melalui 








A. Desain penelitian 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah ”One 
Group Pretest-Posttest Design” yang merupakan salah satu bentuk desain dari 
Pre-Experimental .  Model desain tersebut  nampak sebagai berikut : 
O1 X O2 
 (Sugiyono 2009,  75) 
Keterangan : 
 : tes untuk kelompok siswa sebelum diajarkan dengan penerapan model 
pembelajaran berdasarkan masalah. 
X  : pengajaran dengan penerapan model pembelajaran berdasarkan 
masalah   (kelompok eksperimen) 
 :  tes untuk kelompok siswa sesudah diajarkan dengan penerapan model    
pembelajaran   berdasarkan  masalah 
 
Dari desain tersebut  maka dapat dikatakan bahwa hanya ada satu 
kelompok eksperimen dengan kata lain tidak ada kelas kontrol. Sebagai acuan, 
peneliti hanya menggunakan tes sebelum perlakuan (O1) dan tes sesudah 
perlakuan (O2) sebagai pembandingnya.  
B. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen yakni pre-eksperimental 
di mana sampel tidak dipilih secara random, dan pembandingnya tidak 
 
 
menggunakan kelas kontrol. Pembandingnnya ialah dengan  menggunakan tes 
awal (pre-test) dan tes akhir (post-test). Lokasi penelitian bertempat di SMA 
Makassar Mulya. 
C. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian  sebanyak 39 orang siswa pada siswa kelas X  SMA 
Makassar Mulya. 
D.  Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk menyaring 
informasi yang dapat menggambarkan variabel-variabel penelitian.  
Adapun instrumen yang peneliti gunakan adalah : 
1. Pedoman Tes Hasil Belajar Biologi 
Tes hasil belajar biologi  merupakan instrumen penelitian yang 
digunakan untuk mengukur tingkat penguasaan domain kognitif siswa 
sebelum (pre-test) dan setelah  perlakuan (post-test). Tes hasil belajar 
tersebut mengukur penguasaan dan kecakapan  individu dalam bidang 
pengetahuannya.  
2. Pedoman observasi 
Observasi yang dilakukan di sini adalah observasi langsung atau 
pengamatan langsung, guna mengetahui tingkat hasil belajar afektif  
dan psikomotorik siswa. Adapun ranah afektif yang menjadi dasar dari 
observasi ini ialah rasa ingin tahu siswa, keberanian, dan  sifat saling 
menghargai siswa untuk dan untuk ranah psikomotorik yang meliputi 
 
 
pengamatan pada beberapa keterampilan siswa, yaitu keterampilan  
mengumpulkan informasi dengan kriteria bahwa informasi terebut 
memiliki hubungan yang tepat dengan masalah yang dibahas, dan 
informasi tersebut berasal dari sumber yang bervariasi. Keterampilan 
berinteraksi dalam kelompok dengan kriteria setiap anggota terlibat 
dengan kerja kelompok dan kekompakan siswa dengan anggota 
kelompoknya. Keterampilan mempresentasikan hasil diskusi 
(komunikasi) dengan kriteria bahwa siswa memaparkan hal yang 
pokok dari laporan mereka, efisiensi waktu presentasi serta 
kemampuan verbal yang tepat dan respon siswa terhadap pertanyaan 
maupun sanggahan yang ada. Keterampilan dalam pembuatan  laporan 
dengan kriteria mengenai kualitas isi laporan, kelengkapan laporan, 
kerapian laporan, dan pengumpulan laporan tepat waktu. Sistem 
penilaian dengan menggunakan  rating scale. 
3. Pedoman wawancara 
Pada teknik wawancara, peneliti datang berhadapan muka secara 
langsung dengan responden atau subjek yang diteliti. Responden  yang  
peneliti wawancarai ada tiga orang, yaitu masing-masing mewakili 
dari kelompok siswa yang memperoleh hasil belajar dalam kategori 
sangat tinggi, tinggi dan sedang. Wawancara yang dilakukan antara 
peneliti dengan siswa mengenai respon siswa tersebut terhadap model 
 
 
pembelajaran berdasarkan masalah yang peneliti terapkan  selama 
penelitian berlangsung. 
 Suatu instrumen harus teruji validitas dan reliabilitasnya agar dapat 
memperoleh data yang valid dan reliabel. Oleh karena itu, untuk instrumen tes 
hasil belajar peneliti lakukan uji validitas dan reliabilitas terlebih dahulu melalui 
cara sebagai berikut : 
a. Validitas 
Rumus korelasi yang dapat digunakan untuk menguji kevaliditasan 
suatu instrumen  adalah yang dikemukakan oleh Pearson yang dikenal dengan 









rxy = koefisien validitas iteml 
Mp= skor rata-rata hitung dari butir soal yang telah dijawab dengan  
         Betul 
Mt = skor rata-rata dari skor total 
SDt= deviasi standar dari skor total 
p    = proporsi tester yang menjawab betul terhadap butir terhadap  
         butir item yang sedang diuji validitas itemnya 
q    = proporsi tester yang menjawab salah terhadap butir item yang  
         sedang diuji validitas itemnya 
 (Sudijono 2002, 185) 
Untuk menentukan valid tidaknya instrumen suatu item adalah dengan 
mengkorelasikan hasil koefisien korelasi r dengan taraf signifikasi 5 % atau 
taraf kepercayaan 95%.  Pengujian analisis statistic untuk validitas bisa juga 
 
 
dilakukan dengan menggunakan program Statistical Product and Service 
Solution  (SPSS) pada  komputer (Priyatno 2009, 19). 
b. Reliabilitas  
Untuk menguji reliabilitas digunakan rumus Kuder Richardson 21 (KR 













rxx = reliabilitas untuk keseluruhan tes 
K = jumlah item dalam tes 
2
xS  = varian semua tes 
X = rerata skor 
       (Sukardi 2005, 132) 
 
Pengujian relibilitas soal dapat pula dilakukan dengan menggunakan 
program Statistical Product and Service Solution  (SPSS) pada komputer 
(Priyatno 2009, 25). 
E. Prosedur Pengumpulan Data 
Tahap pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dilakukan dengan 
memberikan tes awal (pre-test) sebelum model pembelajaran berdasarkan 
masalah diterapkan. Selanjutnya memberikan perlakuan eksperimen kepada 
subyek, berupa pembelajaran berdasarkan masalah dan selanjutnya 
memberikan tes akhir (post-test). Perbedaan ditentukan dengan 
membandingkan prestasi belajar pada materi virus sebelum dan sesudah 
penerapan model pembelajaran berdasarkan masalah. 
 
 
Pengumpulan data hasil penelitian ini dilakukan melalui tes hasil 
belajar  yang berupa lembar pertanyaan pilihan ganda. 
Penelitian ini dilakukan dengan tahap-tahap sebagai berikut: 
1. Tahap  persiapan 
  Peneliti terlebih dahulu melengkapi hal-hal yang dibutuhkan  di 
lapangan yaitu menyusun program pengajaran sesuai dengan  kurikulum 
(silabus dan RPP), menyusun instrument penelitian yang telah diuji 
validitas dan  reliabilitasnya, dan kelengkapan lainnya. 
2. Tahap pelaksanaan  
a. Memberikan tes awal (pretest) untuk mengetahui kemampuan   
awal siswa   
b. Penerapan model pembelajaran berdasarkan masalah dalam proses 
pembelajaran 
c. Memberikan tes akhir (post-test) untuk mengetahui hasil belajar 
siswa setelah penerapan perlakuan  
3. Tahap akhir 
Mewawancarai beberapa siswa  mengenai tanggapan terhadap 
pelaksanaan model pembelajaran yang diberikan. 
F. Teknik Analisis Data 
Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan analisis 
statistik, untuk pengolahan data hasil penelitian yang meliputi analisis 
deskriptif yang dimaksudkan untuk menjawab masalah pertama dan masalah 
 
 
kedua dan analisis inferensial untuk menjawab masalah ketiga yang menjadi 
permasalahan dalam  penelitian ini. 
1. Teknik Analisis Deskriptif 
Data yang terkumpul pada penelitian ini misalnya data hasil 
belajar dianalisis dengan menggunakan teknik analisis deskriptif untuk 
mendeskripsikan karakteristik distribusi nilai hasil belajar siswa dalam 
ranah kognitifnya. Untuk keperluan tersebut digunakan : 
a.  Membuat Tabel Distribusi Frekuensi 
   Langkah-langkahnya  sebagai berikut: 
1) Menentukan rentang nilai, yaitu data terbesar dikurangi data 
terkecil 
                    R = Xt – Xr 
                 Keterangan :    
R  = Rentang nilai 
             Xt = Data terbesar 
             Xr = Data terkecil 
 
2) Menentukan banyak kelas interval 
                  K = 1 + (3,3) log n 
                Keterangan :   
K =  Kelas interval 
                        n  =  Jumlah siswa 
 
3) Menghitung panjang kelas interval 
        p = 
K
R
     
 
 
                        Keterangan :   
  p  =  Panjang kelas interval        
R =  Rentang nilai  
K =  Kelas interval  
 
4) Menentukan ujung bawah kelas pertama 
5) Membuat tabel distribusi frekuensi. 
( Arifin, . 1991: 93-94) 
















        
 
 
Keterangan :  
x Rata-rata 
if Frekuensi 
ix Titik tengah 
(Arif Tiro 2007, 133) 
 
 
b. Standar Deviasi 
 
SD = ∑| (X – X)2| f 
        N – 1 
Keterangan:   
SD  :  Standar Deviasi 
F   : frekuensi 
       ∑ ( Xi – X )  :  Jarak antara tiap-tiap nilai 
       N – I   :  Banyaknya jumlah sampel 




Analisis kualitatif ini digunakan peneliti untuk  menjawab rumusan 
masalah. Adapun untuk  keperluan analisis kualitatif akan digunakan skala 
lima berdasarkan teknik kategorisasi standar yang diterapkan oleh 
departemen pendidikan dan kebudayaan yaitu:  
1) Nilai 0 – 34 dikategorikan “sangat rendah” 
2) Nilai 35 – 54 dikategorikan “rendah” 
3) Nilai 55 – 64 dikategorikan “sedang” 
4) Nilai 65 – 84 dikategorikan “tinggi” 
5) Nilai 85 – 100 dikategorikan “sangat tinggi” 
(Hasanuddin  2010, 45) 
Hasil belajar ranah afektif dilakukan dengan langkah-langkah: 
Memberikan penilaian untuk masing-masing sikap yang diamati, mencari 
rata-rata ranah afektif yang diamati tiap pertemuan. Selanjutnya 
membandingkan persentase ranah afektif pada tiap pertemuan dan 
mendeskripsikan peningkatan hasil belajar ranah afektif pada tiap 
pertemuan   tersebut.  
Untuk hasil belajar ranah psikomotorik, analisis data dilakukan 
dengan langkah-langkah: Memberikan penilaian terhadap masing-masing 
ranah psikomotorik, mencari rata-rata ranah psikomotorik yang diamati 
tiap pertemuan, memberikan skor, membandingkan skor ranah 
psikomotorik pada tiap pertemuan,  mendeskripsikan untuk menjelaskan 
 
 
peningkatan hasil belajar ranah psikomotorik dari tiap pertemuan.Dengan 
kriteria penilaian  menggunakan Rating Scale (Sugiyono 2009, 97) : 
4 = bila aspek tersebut dilakukan dengan sangat baik 
3 = bila aspek tersebut dilakaukan dengan baik 
2 = bila aspek tersebut dilakukan dengan cukup baik 
1 = bila apek itu dilakukan dengan  tidak baik 
 
Data hasil belajar afektif dan psikomotorik dapat dianalisis secara 






Dimana P : angka persentase 
  f  : frekuensi yang dicari persentasenya 
  N : banyaknya sampel  
(Sudjana 2004, 130) 
2. Uji Normalitas 
Analisis uji normalitas dapat dilakukan dengan menggunakan 
program  Statistical Product and Service Solution  (SPSS)  pada komputer 
melalui uji One sample Kolmogorov_smirnov  dengan menggunakan taraf 
signifikansi 0,05. Data dinyatakan berdistribusi normal jika signifikansi 
lebih besar dari 5% atau 0,05 (Priyatno 2009,     28-30). 











 Oi = Hasil pengamatan 
 Ei = Hasil yang harapkan 
   (Subana 2005, 149) 
3. Teknik Analisis Statistik Inferensial 
Analisis statistik inferensial digunakan untuk menafsir skor rata-
rata populasi dengan menggunakan interval taksiran rata-rata, menguji 
hipotesis penelitian dengan menggunakan uji-t.  
a. Uji t 
Menentukan  T = ~~~ ? 
 
Ket: 
t   :  Jumlah konstan 
X1  :  Rata-rata nilai post-test 
X2   :  Rata-rata nilai pre-test  
S1
2
   :  Standar deviasi  post-test 
S2
2
   :  Standar deviasi nilai pre-test 
N1   :  Jumlah responden  post-test 
N2   :  Jumlah responden nilai  pre-test 
 
(Sugiyono 2009, 273) 
 
b. Level signifikansi 
α= 0,05, n = 39= ……? 
c. Pengujian Hipotesis 
Kriteria pengujian adalah: 
 
 
1) Pengujian hipotesis digunakan melalui uji dua pihak (two tail) karena 
hipotesis yang diajukan berbunyi “tidak ada peningkatan” atau 
Ho:µ1=0 dan “ada peningkatan atau Ha:µ2≠0.  
2) Harga t hitung  yang diperoleh selanjutnya dibandingkan dengan 
harga ttabel  dengan nilai taraf signifikansi ½α atau 0,025 dengan df 
=  n-1. 
3) Hasil tersebut dapat digambarkan seperti berikut: 
 
 Gambar 1  Grafik Daerah Penentuan  Ho Melalui uji Dua Pihak 
4) Jadi Ho ditolak  jika – t hitung  <  - ttabel   atau t hitung  >  ttabel   
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Hasil Analisis Uji Coba Instrumen 
Uji coba instrumen ini dilakukan di luar sampel agar tidak mengetahui 
bentuk instrumen yang akan digunakan sebelum diperoleh instrumen yang 
baik. Setelah dilaksanakan uji coba, kemudian hasilnya dianalisis untuk 
mengetahui apakah intrumen penelitian itu layak digunakan atau tidak.  
Hasil uji coba validitas soal materi pokok bahasan virus dari 30 soal 
diketahui soal yang valid berjumlah 21 soal yaitu 1, 2, 3,4,5, 6,  8, 10, 11, 12, 
14, 15,16,17,18,19,20, 25,  27 dan 28. 
Hasil uji reliabilitas yang diperoleh dari hasil analisis dengan 
menggunakan program Statistical Product and Service Solution  (SPSS) 
diperoleh nilai alpha sebesar 0,705. Sedangkan nilai r kritis (uji 2 sisi) pada 
signifikansi 0,05 dengan jumlah data N of Cases = 39, didapat sebesar 0,316. 
Karena nilainya lebih besar dari 0,316 maka dapat disimpulkan bahwa butir-
butir  instrumen  yang valid pada penelitian  tersebut  reliabel. 
2. Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas X SMA Makassar Mulya Sebelum 
Penerapan Model Pembelajaran Berdasarkan Masalah 
 
       Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMA Makassar Mulya  
pada siswa kelas X, penulis mengumpulkan data dari instrumen tes melalui 
 
 
skor hasil ujian Pre-test siswa sebelum menggunakan model Pembelajaran 
Berdasarkan  Masalah. 
  Dari  hasil penelitian yang dilaksanakan, maka diperoleh hasil Pre-   
test sebagai berikut: 
    Tabel 1  Nilai Hasil Pre-test Siswa-Siswi Kelas X SMA Makassar Mulya 




1 Hasnah Lurang P 35 
2 Karmila  P 60 
3 Sumarni  P 40 
4 Muhammad Faisal L 35 
5 Irmawati  P 30 
6 Mardatillah P 30 
7 Nurfaisah P 65 
8 Agustina P 65 
9 Maswarah P 20 
10 Sri Wahyuni Kulle P 35 
11 Desy Ambarwati P 45 
12 Arham Ardiyanto L 30 
13 Trivonia Ijung P 60 
14 Tamsar R L 25 
15 Muhammad Iqbal L 55 
16 Harnianti P 35 
17 Sri Purnama Elmawati  P 35 
18 Irwan S L 30 
19 Syarifuddin L 50 
20 Jumrawati P 40 
21 Mustika Alga Yakni P 50 
22 Ansar L 60 
23 Aditya Rezky Maulana L 40 
24 Abdul Malik L 40 
25 Muhajirah P 45 
26 Mawaddah P 45 
27 Adeb Iswan Anwar L 55 
 
 
28 Anita Sri Lestari P 55 
29 Tajuddin L 50 
30 Muhammad Irfan L 50 
31 Rifaldi L 30 
32 Irianto L 50 
33 Asdianto L 55 
34 Jamlan  L 55 
35 Erika handayani P 60 
36 Fitrah L 65 
37 Safri L 50 
38 Zulkifli L 45 
39 Hamzar L 45 
  
 Adapun hasil analisis statistik yang diperoleh dari Pre-test , yaitu 
rentang nilai (Range) sebesar 45, banyaknya  kelas  sebanyak 6, interval kelas/ 
Panjang kelasnya 7, rata-rata nilai yang diperoleh sebesar  44,4; dengan  nilai 
varians sebesar  121,08  (untuk lebih jelasnya teknik analisis statistiknya dapat 
dilihat pada lampiran A1). Data keseluruhan hasil dapat dilihat pada tabel 
distribusi frekuensi di bawah ini: 













20-26 2 23 46 457,96 915,92 5,13 
27-33 5 30 150 207,36 1036,8 12,82 
34-40  9 37 333 54,76 492,84 23,07 
41-47 4 44 176 0,16 0,64 10,26 
48-54 13 51 663 43,56 566,28 33,33 
55-61 4 58 232 184,96 739,84 10,26 
62-68 2 65 130 424,36 848,72 5,13 




Berdasarkan data yang diperoleh maka hasil belajar siswa kelas X 
SMA Makassar Mulya dapat dikategorikan dalam tabel berikut ini : 
Tabel 3 Persentase Peningkatan Hasil Belajar Sebelum Penerapan  
Model Pembelajaran Berdasarkan Masalah 
Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%) 
0 – 34 Sangat Rendah 7 17,95 
35 – 54 Rendah 20 51,28 
55 – 64 Sedang 10 25,64 
65 – 84 Tinggi 2 5,13 
85 – 100 Sangat Tinggi - - 
Jumlah 39 100 
Sumber Data : Hasil Pre-Test  Siswa Kelas X SMA Makassar Mulya 
 



















3. Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas X SMA Makasasar Mulya Setelah 
Penerapan Model Pembelajaran Berdasarkan Masalah 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMA Makassar Mulya 
pada siswa kelas X, penulis mengumpulkan data dari instrumen tes melalui 
skor hasil ujian Post-test siswa setelah menggunakan model Pembelajaran 
Berdasarkan Masalah. 
Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan, maka diperoleh hasil Post-
test sebagai berikut: 
Tabel 4    Nilai Hasil Post-test Siswa-siswi Kelas X SMA Makassar Mulya 
No. Nama Siswa Jenis Kelamin Nilai Post-Test 
1 Hasnah Lurang P 80 
2 Karmila  P 75 
3 Sumarni  P 80 
4 Muhammad Faisal L 70 
5 Irmawati  P 65 
6 Mardatillah P 65 
7 Nurfaisah P 60 
8 Agustina P 80 
9 Maswarah P 75 
10 Sri Wahyuni Kulle P 55 
11 Desy Ambarwati P 70 
12 Arham Ardiyanto L 70 
13 Trivonia Ijung P 55 
14 Tamsar R L 70 
15 Muhammad Iqbal L 65 
16 Harnianti P 90 
17 Sri Purnama Elmawati  P 70 
18 Irwan S L 70 
19 Syarifuddin L 55 
20 Jumrawati P 70 
21 Mustika Alga Yakni P 55 
22 Ansar L 65 
23 Aditya Rezky Maulana L 70 
24 Abdul Malik L 70 
25 Muhajirah P 75 
 
 
26 Mawaddah P 65 
27 Adeb Iswan Anwar L 55 
28 Anita Sri Lestari P 80 
29 Tajuddin L 70 
30 Muhammad Irfan L 70 
31 Rifaldi L 80 
32 irianto L 60 
33 Asdianto L 60 
34 Jamlan  L 65 
35 Erika handayani P 80 
36 Fitrah L 90 
37 Safri L 75 
38 Zulkifli L 70 
39 Hamzar L 60 
 
 Adapun hasil yang diperoleh dari Pos-test, yaitu rentang nilainya 
sebesar 35, banyaknya  kelassebanyak  6, interval kelas/ panjang kelas ialah 
sebesar  6,  rata-ratanya sebesar  67,5;  dan besarnya Varians (S
2
) yakni 
109,66 (teknik analisis selengkapnya dapat dilihat pada lampiran A1). Data 
keseluruhan hasil dapat dilihat pada tabel distribusi frekuensi di bawah ini: 













50-55 5 52,5 262,5 225 1125 12,82 
56-61 4 58,5 234 81 324 10,26 
62- 67 6 64,5 387 9 54 15,38 
68-73 12 70,5 846 9 108 33,33 
74-79 4 76,5 229,5 81 324 7,70 
80-85 6 82,5 495 225 1350 15,38 
86-91 2 88,5 177 441 882 5,13 
Jumlah 39 493,5 2631 1071 4167 100 
Berdasarkan data yang diperoleh maka hasil belajar siswa kelas X 
SMA Makassar Mulya dapat dikategorikan dalam tabel berikut ini : 
 
 
Tabel 6 Persentase Peningkatan Hasil Belajar Setelah Penerapan 
Model Pembelajaran Berdasarkan Masalah 
Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%) 
0 – 34 Sangat Rendah - - 
35 – 54 Rendah - - 
55 – 64 Sedang 9 23,07 
65 – 84 Tinggi 28 71,80 
85 – 100 Sangat Tinggi 2 5,13 
Jumlah 39 100 
    Sumber Data : Hasil Post-test Siswa Kelas X SMA Makassar Mulya 
 
 
   Gambar 3 Histogram Hasil Belajar Setelah Penerapan Model Pembelajaran  
 Berdasarkan Masalah 
 
3. Peningkatan Hasil Belajar Kognitif, Afektif dan Psikomotorik Siswa 
dengan Penerapan  Model Pembelajaran Berdasarkan Masalah pada 



















a. Hasil belajar Kognitif Siswa 
Hasil belajar siswa sebelum dan sesudah diajar dengan penerapan 
model Pembelajaran Berdasarkan  Masalah dapat kita lihat pada tabel 
kategori peningkatan hasil belajar sebagai berikut: 
Tabel 7  Gambaran Peningkatan Hasil Belajar Kognitif  Sebelum dan Sesudah 

















0 – 34 Sangat Rendah 7 17,95 - - -17,95 
35 – 54 Rendah 20 51,28 
- - -51,28 
55 – 64 Sedang 10 25,64 
9 23,07 -2,57 
65 – 84 Tinggi 2 5,13 
28 71,80 66,67 
85–100 Sangat Tinggi - - 
2 5,13 5,13 
Sumber Data : Hasil Pre-Test  Siswa Kelas X SMA Makassar Mulya  
Gambar 4  Histogram Hasil Belajar Sebelum dan Sesudah Penerapan 
Model Pembelajaran  Berdasarkan Masalah 



















Selain data hasil belajar kognitif siswa, terdapat juga data lain 
yang diambil dalam penelitian ini yaitu data hasil belajar afektif dan 
psikomotorik melalui lembar observasi yang diperoleh dari hasil 
pengamatan pada saat pembelajaran berlangsung. Lembar observasi 
ini digunakan untuk mengetahui serta  mengevaluasi atau menilai 
pertumbuhan dan kemajuan murid dalam ranah afektif dan 
psikomotoriknya.  
Penerapan model pembelajaran berdasarkan masalah di 
lakukan dengan melakukan diskusi antar kelompok sebanyak dua kali 
pertemuan.  Pada  pertemuan pertama peneliti menjelaskan konsep 
materi virus  sambil mengajak siswa untuk berdiskusi terkait dengan  
masalah virus dalam  kehidupan sehari-hari.  Peneliti meminta siswa 
untuk mencoba mengajukan kasus atau masalah mengenai virus. 
Setelah itu beberapa masalah yang telah diajukan didiskusikan 
bersama, dalam pelaksanan diskusi tersebut  Pada diskusi kedua 
peneliti meminta siswa untuk membuat makalah terkait dengan 
masalah penyakit yang disebabkan oleh virus yang nantinya akan 
mereka presentasikan. Selama diskusi berlangsung peneliti melakukan 








Tabel 8  Data Pengamatan Hasil Belajar Afektif Siswa  
No.  Sikap yang diamati 
Jumlah siswa Persentase (%) Persentase 
peningkatan tiap-












12 17 30,77 43,59 12,82 
3 Siswa  yang 
merumuskan masalah 
10 17 25,64 43,59 17,95 
4 
Siswa yang berani 
mengemukakan 
pendapat/jawaban 
10 15 25,64 38,46 12,82 
5 
Siswa yang berani 
mempertahankan    
Pendapat 
7 9 17,95 23,08 5,13 
6 
Siswa yang berani 
memberikan   
 kesimpulan 
6 14 15,38 35,90 20,52 
7 Menghargai pendapat 
orang lain 
11 17 28,25 43,59 15,34 
8 Tidak menjatuhkan 
orang lain 
12 21 30,77 53,85 23,08 
Persentase rerata 25,33 40,38 15,05 
Sumber data: Hasil Observasi Hasil Belajar Afektif siswa (lampiran  B7) 






Jumlah siswa berdasarkan skor yang 
diperoleh 
Persentase(%) 
Diskusi 1 Diskusi 1 Diskusi 1 Diskusi 2 










































































4. Hasil Wawancara terhadap Siswa Kelas X SMA Makassar Mulya 
Responden 1: 
1. “Apakah materi virus menjadi lebih menarik jika dipelajari dengan 
penerapan model pembelajaran berdasarkan masalah…?” 
a. Peneliti : Apakah kamu merasa materi virus menjadi lebih menarik jika 
dipelajari dengan penerapan cara mengajar yang kakak lakukan kemarin? 
b. Responden : ya, saya merasa lebih bersemangat mengikuti kegiatan 
belajar-mengajar dengan cara mengajar yang kakak lakukan 
a. Peneliti : Berarti selama ini Kamu merasa kurang bersemangat dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran! Lantas apa yang membuat kamu sehingga 
merasa kurang bersemangat selama ini? 
b. Responden : iya, karena cara mengajar yang biasa digunakan terkesan 
monoton sehingga saya merasa bosan. Mungkin dari segi pemahaman konsep 
saya masih merasa nyaman dengan menggunakan cara biasa  tapi untuk  
pengembangan aktivitas dalam kelas terasa tidak berkembang. Karena 
penyampaian yang diberikan terkesan hanya berupa komunikasi satu arah 
saja. Dengan kata lain, interaksi kurang tercipta selama proses belajar-
mengajar berlangsung. 
a. Peneliti : jadi apa yang membuat kamu merasa bersemangat mengikuti 
pelajaran ini  cara mengajar yang saya lakukan kemarin dibanding dengan 
cara yang biasa anda terima? 
b. Responden : cara mengajar kemarin selain memberikan penjelasan 
mengenai konsep materi, juga memberikan kesempatan untuk kami bisa 
berinteraksi satu sama lain dengan bebas, sehingga kemampuan komunikasi 
kami bisa dikembangkan, dan pembelajaran menjadi tidak monoton, karena 
interaksi  yang terjadi tidak hanya antara guru tapi juga dengan sesama siswa. 
 
 
2. “Apakah Anda tidak merasa segan untuk mengajukan pendapat, tanggapan 
maupun jawaban selama proses belajar mengajar yang diterapkan dengan 
menggunakan model pembelajaran berdasarkan masalah…?” 
a. Peneliti  : Apakah kamu tidak merasa segan untuk 
bertanya/menjawab/mengajukan pendapat selama proses belajar-mengajar 
berlangsung dengan penerapan cara mengajar yang kakak lakukan kemarin? 
b. Responden : awalnya memang agak ragu-ragu, mungkin karena cara 
mengajar yang kakak terapkan berbeda dengan yang biasa, tapi karena kakak 
selalu meyakinkan kami untuk tidak takut berkomentar dan mengatakan ini 
sebagai pelatihan ajang untuk berkomunikasi di depan umum sehingga 
keberanian itu muncul dengan sendirinya. 
3. “Apakah Anda merasa lebih mudah mengingat pelajaran dengan penerapan 
model pembelajaran berdasarkan masalah…?” 
a. Peneliti : jika di bandingkan dengan cara mengajar biasa dengan cara 
mengajar kakak kemarin, mana yang membuatmu merasa lebih mudah 
mengingat materi /konsep pelajaran pada materi virus? 
b. Responden : kalau untuk mengingat materi mungkin lebih mudah dengan 
cara biasa akan tetapi terkadang pula cepat lupa lagi, tapi untuk mengingat 
beberapa hal terkait masalah diskusi kemarin dalam jangka waktu yang 
lumayan lama kayaknya lebih cocok dengan cara kakak, karena lebih 
berkesan. 
a. Peneliti : Berkesan bagaimana maksudnya? 
b. Responden : Karena informasi-informasi terkait masalah virus kami cari 
sendiri sehingga menimbulkan kesan tersendiri. Atau hal-hal dari aktivitas 
diskusi lebih yang bermakna akan tersimpan lebih lama dari pada hanya 
sekedar dihafal saja. 
4. “Apakah Anda merasa mendapatkan pengetahuan yang lebih luas ketika 
model pembelajaran berdasarkan masalah ini mulai diterapkan…” 
 
 
a. Peneliti : Menurut kamu, apakah cara mengajar kakak kemarin kamu 
bisa memdapatkan pengetahuan yang lebih luas terkait dengan materi virus? 
b. Responden : Iya kak, ilmu yang di dapat lebih banyak 
a. Peneliti : Alasannya? 
b. Responden : karena kami disuruh mencari sumber informasi yang terkait 
dengan tugas diskusi dari berbagai media, tidak hanya berpetokan pada buku 
teks yang kami gunakan. Jadi, informasi yang baru dan lebih luas bisa kami 
dapatkan karena mencari dari berbagai sumber sehingga ilmu yang diperoleh 
jadi bertambah. 
a. Peneliti : Apakah Model diskusi dengan berbagai masalah terkait 
dengan virus  membantu meningkatkan daya berpikir kamu? 
b. Responden : iya kak, karena dengan adanya berbagai permasalahan 
maupun tanggapan yang ada, secara otomatis melatih kita untuk mampu 
mempertanggungjawabkan materi kami dalam hal ini berpikir untuk 
menjawab permasalahan yang ada dengan cepat dan benar 
Responden 2 
1.“Apakah materi virus menjadi lebih menarik jika dipelajari dengan penerapan 
model pembelajaran berdasarkan masalah…?” 
a. Peneliti : Apakah kamu merasa materi virus menjadi lebih menarik jika 
dipelajari dengan penerapan cara mengajar yang kakak lakukan kemarin? 
b. Responden : iya kak? 
a. Peneliti : Alasan kamu apa? 
b. Responden : karena tidak membosankan, karena kita belajarnya tidak 
sendiri-sendiri tapi dalam kelompok. Jadi  belajar tidak terlalu membosankan 
karena bisa saling berinteraksi satu sama lain. 




b. Responden : bukan kak, tapi dalam proses pembelajaran jarang ada 
interaksi antar siswa, karena lebih sering gurunya yang berbicara dan umpan 
balik pun juga jarang, tapi kalau yang kemarin bisa saling bertukar pendapat 
dan berbagi ilmu, interaksi dengan kita (peneliti) juga jadi tidak terlalu kaku 
atau segan 
2. “Apakah Anda tidak merasa segan untuk mengajukan pendapat, tanggapan 
maupun jawaban selama proses belajar mengajar yang diterapkan dengan 
menggunakan model pembelajaran berdasarkan masalah…?” 
a. Peneliti  : Jadi, Apakah kamu tidak merasa segan untuk 
bertanya/menjawab/mengajukan pendapat selama proses belajar-mengajar 
berlangsung dengan penerapan cara mengajar yang kakak lakukan kemarin? 
b. Peneliti  : Pertamanya sedikit takut, tapi karena kita (peneliti) bilang 
salah benarnya urusan belakangan, yang penting berani dulu. Apalagi waktu 
kita bilang yang aktif dalam diskusi dapat hadiah, jadinya saya tidak takut 
atau segan lagi untuk bertanya/mengeluarkan pendapat. 
a. Peneliti : tapi bukan hanya karena ada hadiahnya kan…! 
b. Responden : 50:50 kak… 
3. “Apakah Anda merasa lebih mudah mengingat pelajaran dengan penerapan 
model pembelajaran berdasarkan masalah…?” 
a. Peneliti : jika di bandingkan dengan cara mengajar biasa dengan cara 
mengajar kakak kemarin, mana yang membuatmu merasa lebih mudah 
mengingat materi /konsep pelajaran pada materi virus? 
b. Responden : Kalau saya kak, cara mengajar yang kita terapkan. Soalnya 
saya lebih suka belajar dari teman dengan berdiskusi  dibanding harus 
menghapal materi atau membaca.  
a. Peneliti  : Kenapa bisa seperti itu? 
b. Responden  ;Karena lebih bermakna saya rasa, jadi mudah saya pahami dan 
saya ingat. Kalau hanya dengar guru saja menjelaskan kadang juga teras 
bosan, jadinya tidak terlalu saya perhatikan lagi penjelasannya. 
 
 
4. “Apakah Anda merasa mendapatkan pengetahuan yang lebih luas ketika 
model pembelajaran berdasarkan masalah ini mulai diterapkan…” 
a. Peneliti : Menurut kamu, apakah cara mengajar kakak kemarin kamu 
bisa mendapatkan pengetahuan yang lebih luas terkait dengan materi virus? 
b. Responden : Tentu cara mengajar yang kemarin kak, karena cara ngajar 
yang biasa hanya dari satu buku saja. Jadi ilmu yang di dapat terbatas. Kalau 
cara yang kita terapkan mengharuskan kami cari dari berbagai sumber, seperti 
internet. 
a. Peneliti : apakah dengan diskusi terkait masalah virus mampu 
mengembangkan daya berpikir kamu? 
b. Responden : iya kak, diskusi kemarin melatih kemampuan berpikir kami 
untuk bisa menjawab dan menanggapi masalah dengan cepat 
Responden 3 
1. “Apakah materi virus menjadi lebih menarik jika dipelajari dengan penerapan 
model pembelajaran berdasarkan masalah…?” 
a. Peneliti : Apakah kamu merasa materi virus menjadi lebih menarik jika 
dipelajari dengan penerapan cara mengajar yang kakak lakukan kemarin? 
b. Responden : Seru kak yang kemarin, karena bisa lebih santai.  
a. Peneliti : Santai bagaimana? Kemarin kan justru kalian harus aktif 
semua dalam diskusi? 
b. Responden : Maksudnnya, tidak terlalu tegang apa lagi belajarnya 
berkelompok jadi ada yang bisa bantu kalau saya tidak tahu 
a. Peneliti : Bukan berarti, kamu bergantung terus dari pertolongan  
temanmu bantu kan? 
b. Responden : Tidak juga kak, kemarin kan saya juga bisa jawab sendiri 
beberapa pertanyaan untuk kelompok saya 
 
 
2. “Apakah Anda tidak merasa segan untuk mengajukan pendapat, tanggapan 
maupun jawaban selama proses belajar mengajar yang diterapkan dengan 
menggunakan model pembelajaran berdasarkan masalah…?” 
a. Peneliti  : Jadi, Apakah kamu tidak merasa segan untuk 
bertanya/menjawab/mengajukan pendapat selama proses belajar-mengajar 
berlangsung dengan penerapan cara mengajar yang kakak lakukan kemarin? 
b. Responden :tidak kak, karena kita bilang tujuannya disini memang untuk 
memanfaatkan kesempatan untuk mengeluarkan pendapat dan latihan kerja 
sama 
a. Peneliti  : memangnya selama ini kamu merasa segan mengeluarkan 
pendapatmu saat belajar dengan cara seperti biasa? 
b. Responden ; iya kak, karena gurunya biasa menjelaskan terus, kesempatan 
bertanya biasa sedikit saja. Jadinya malas untuk bertanya 
3. “Apakah Anda merasa lebih mudah mengingat pelajaran dengan penerapan 
model pembelajaran berdasarkan masalah…?” 
a. Peneliti : jika di bandingkan dengan cara mengajar biasa dengan cara 
mengajar kakak kemarin, mana yang membuatmu merasa lebih mudah 
mengingat materi /konsep pelajaran pada materi virus? 
b. Responden : kalau bahas masalah daya ingat, terus terang saya tidak terlalu 
bisa cepat mengingat/menghapal. Tapi disbanding cara yang biasa cara kakak 
mengajar kemarin masih lebih baik, karena masalah yang dibahas biasanya 
berputar-putar disitu saja. Jadi lebih sering di bahas, sehingga lama-lama jadi 
tahu juga. Tapi untuk pemahaman materi keseluruhan masih lebih mudah cara 
biasa, karena materi  yang didiskusikan terlalu luas, saya belum bisa 
menyentuh sampai kesana. 
4. “Apakah Anda merasa mendapatkan pengetahuan yang lebih luas ketika 
model pembelajaran berdasarkan masalah ini mulai diterapkan…” 
 
 
a. Peneliti : Menurut kamu, apakah cara mengajar kakak kemarin kamu 
bisa memdapatkan pengetahuan yang lebih luas terkait dengan materi 
virus? 
b. Responden : iya kak, karena luasnya ilmu yang didapat saya jadi harus 
ekstra kerja keras untuk bisa menampung ilmu itu. 
a. Peneliti : Bagaimana dengan kemampuan berpikirmu?  Apa diskusi 
kemarin bisa meningkatkan cara/kemampuan berpikir kamu? 
b. Responden : namanya juga diskusi kak, jadi mau tidak mau kita harus 
berpikir untuk bisa menjawab pertanyaan yang ada kalau tidak artinya 
kelompok kami tidak termasuk kelompok aktif, dan  tidak dapat hadiah 
nantinya. 
Keterangan : 
Responden 1 : Fitrah,   wakil  dari   kelompok  kategori  hasil  belajar  sangat  
  tinggi 
Responden 2 :  Muhajirah, wakil dari kelompok kategori hasil belajar tinggi 
Responden 3 : Syarifuddin,   wakil    dari  kelompok   kategori   hasil  belajar  
  sedang 
 
Waktu pelaksanaan : 3 Agustus 2010/ 09.00 WITA – 09.30 
Tempat   : Ruang kelas X SMA Makassar Mulya 
 
B. Pembahasan  
Berdasarkan hasil penelitian di atas  menunjukkan bahwa sebelum 
menggunakan model pembelajaran berdasarkan masalah, frekuensi dan 
persentase hasil belajar biologi SMA Makassar Mulya  berada pada kategori 
rendah dengan persentase  sebesar 51,28 % dari 39 siswa, dan setelah 
menggunakan model pembelajaran berdasarkan masalah, frekuensi dan 
persentase hasil belajar biologi berada pada kategori tinggi dengan persentase 
71,80 % dari 39 siswa. Skor rata-rata hasil tes biologi siswa juga mengalami 
 
 
peningkatan, yaitu sebelum penerapan model pembelajaran berdasarkan 
masalah sebesar 44,4  menjadi 67,5 setelah penerapan model  pembelajaran 
berdasarkan masalah.  
Berdasarkan hasil uji normalitas, diketahui bahwa data yang diperoleh 
dinyatakan berdistribusi normal (analisis dapat dilihat pada lampiran A2) 
sehingga model analisis yang digunakan berupa model statistik parametrik 
dimana analisis datanya dengan menggunakan parameter-parameter tertentu, 
dalam hal ini ialah  mean, dan stanadar deviasi dan hasil pengujian hipotesis 
yang terlampir pada lampiran A2, diperoleh    𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 9,51 , sedangkan 
𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =  2,024 untuk taraf nyata 1/2α = 0.025 dan dk = 38, t hitung  >  ttabel   
(9,51 > 2,024 ) maka Ho ditolak dan hipotesis Ha  diterima. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang berarti antara hasil belajar 
kognitif siswa yang diajar sebelum penerapan model pembelajaran 
berdasarkan masalah dengan hasil biologi yang diajar sesudah penerapan 
model pembelajaran berdasarkan  masalah. Hal tersebut sejalan dengan hasil 
penelitian yang pernah dilakukan oleh I Wayan Distrik (2006) bahwa 
penerapan pembelajaran berdasarkan Masalah sangat baik diterapkan untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa dan aktivitas belajar siswa yang  rendah 
Faktor-faktor yang menyebabkan peningkatan hasil belajar siswa pada ranah 
kognitif, yaitu siswa sudah mulai terbiasa dengan model pembelajaran 
berdasarkan masalah peneliti lebih memotivasi dan mendampingi siswa, 
 
 
materi yang diberikan  sangat dekat dengan kehidupan sehari-hari sehingga 
siswa lebih mudah memahami, peneliti selalu mengingatkan tentang adanya 
pos tes pada akhir pertemuan setiap kali memulai pelajaran.  
Dari data hasil observasi hasil belajar afektif siswa di atas dapat 
diketahui bahwa pada diskusi pertama menunjukkan suasana kelas terlihat 
kurang kondusif, siswa masih tampak enggan dan malu untuk aktif  dalam 
diskusi, kerjasama siswa kurang terbentuk baik dalam diskusi kelompok 
maupun dalam persentasi kelas. Pada diskusi kedua, sikap siswa selama 
proses belajar baik dan aktif.siswa sudah nampak terbiasa dengan penerapan 
teknik ini, dalam diskusi maupun persentasi kelas pada pertemuan ini siswa 
tampak sudah dapat bekerja sama dengan cukup baik dan bertanggung jawab, 
siswa sudah lebih aktif dalam mengajukan pertanyaan maupun memberikan 
gagasan dan menjawab pertanyaan. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan 
persentase tiap-tiap indikator. Peningkatan hasil belajar siswa disebabkan oleh 
faktor-faktor, yaitu siswa sudah senang terhadap model  pembelajaran 
berdasarkan masalah, siswa mulai senang dan tertarik tentang materi 
penyakit-penyakit yang disebabkan oleh virus seperti flu burung, flu babi, 
DBD, AIDS, dan cacar sehingga siswa menjadi lebih aktif dalam 
pembelajaran.  
Hasil belajar ranah yang ketiga adalah psikomotorik. Keterampilan 
psikomotorik siswa yang diamati meliputi keterampilan dalam 
mengumpulkan informasi, keterampilan dalam berinteraksi, keterampilan 
 
 
presentasi, dan keterampilan membuat laporan. Keterampilan yang diamati 
sebagai hasil belajar siswa ranah psikomotorik juga mengalami peningkatan. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi, yaitu siswa mulai mencoba menerapkan 
konsep belajar mandiri, siswa mulai sadar akan tanggung jawab dalam 
menyelesaikan tugas, siswa sudah mulai mencoba untuk menerapkan 
kedisiplinan melalui pengumpulan tugas,  siswa sudah mulai bisa menjalin 
kerja sama dan meningkatkan kemampuan verbal mereka dalam 
mempresentasikan hasil kerja kelompok masing-masing,  
Secara keseluruhan hasil belajar siswa kelas X SMA Makassar Mulya 
dapat ditingkatkan melalui pembelajaran berdasarkan masalah. Hal ini dapat 
dilihat bahwa ketiga ranah dalam hasil belajar mengalami peningkatan. Pada 
dasarrnya ketiga hasil belajar diatas tidak dapat berdiri sendiri, tetapi 
berhubungan satu sama lain. Seseorang yang berubah tingkat kognitifnya 
sebenarnya dalam kadar tertentu telah juga mengalami perubahan pada sikap 
dan perilakunya. Hal ini sesuai dengan yang dijelaskan oleh  Staton bila suatu 
kegiatan belajar telah berhasil maka seharusnya berubah pulalah cara-cara 
pendekatan pelajar yang bersangkutan dalam menghadapi tugas-tugas 
selanjutnya. Orang dapat mengamati tingkah laku orang telah belajar setelah 
membandingkan sebelum belajar (Sagala 2009, 34) 
  Penelitian ini juga didukung oleh hasil wawancara peneliti kepada 
perwakilan beberapa siswa yaitu Fitrah, Muhajirah dan Syarifuddin pada 
tanggal 3 Agustus 2010, pukul 09.00 bertempat di ruang kelas X SMA 
 
 
Makassar Mulya, untuk mengetahui tanggapan siswa tersebut terhadap 
penerapan model pembelajaran tersebut. Hasil wawancara tersebut ialah 
bahwa model pembelajaran berdasarkan masalah mampu menarik minat 
belajar siswa karena materinya pun berkaitan erat dengan konteks keseharian 
siswa,, meningkatkan keterampilan berpikir mereka, dan mampu mencari 
pengetahuan mereka sendiri, sehingga materi lebih mudah dipahami karena 
lebih bermakna ketika ilmu itu dicari oleh mereka sendiri. Hal ini didukung 
oleh Smith (Taufiq 2009, 27) yang menyatakan bahwa manfaat model 
pembelajaran berdasarkan masalah bagi siswa ialah akan lebih meningkatkan 
kecakapan pemecahan masalahnya, lebih mudah mengingat, meningkatkan 
pemahamannya, meningkatkan pengetahuannya yang relevan dengan dunia 
praktik, mendorong mereka penuh pemikiran, membangun kemampuan 























   Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, maka 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Hasil belajar biologi siswa kelas SMA Makassar Mulya sebelum 
menggunakan model pembelajaran berdasarkan masalah masuk dalam kategori 
rendah sebesar 51,28 % dari 39 siswa dengan nilai rata-rata 44,4. 
2. Hasil belajar biologi siswa kelas X SMA Makassar Mulya  setelah 
menggunakan model pembelajaran berdasarkan masalah masuk dalam 
kategori tinggi sebesar 71,80% dari 39 siswa dengan nilai rata-rata 67,5. Hal 
ini disebabkan karena siswa sudah mulai terbiasa dengan model 
pembelajaran berdasarkan masalah, peneliti lebih memotivasi dan 
mendampingi siswa,  materi yang diberikan  sangat dekat dengan kehidupan 
sehari-hari sehingga siswa lebih mudah memahami 
3. Dari hasil analisis statistik inferensial (uji signifikan t) diperoleh thit  = 9,51 
dan ttab = 2,024. Dalam hal ini  thit >  ttab (9,51 > 2,024) sehingga Ho ditolak 
dan Ha diterima. Jadi model pembelajaran berdasarkan masalah terbukti 





B. Implikasi Penelitian 
Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti melihat adanya 
peningkatan hasil belajar dan terjadi perubahan sikap positif siswa terhadap 
pembelajaran biologi maka peneliti mengajukan saran sebagai berikut : 
1. Kepada guru mata pelajaran biologi disarankan agar menggunakan model 
pembelajaran berdasarkan masalah karena dapat meningkatkan pemahaman 
dan hasil belajar biologi terhadap materi pelajaran yang dijelaskan oleh guru. 
2. Penerapan model  pembelajaran berdasarkan masalah hendaknya disesuaikan 
dengan materi yang akan diajarkan dan lingkungan belajar siswa serta 
ketersediaan waktu yang cukup. 
3. Disarankan kepada peneliti untuk dapat melanjutkan dan mengembangkan 
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